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Abstract

Cityscape Photography kota Jakarta dengan Menggunakan Teknik Slow
Speed. The author describe the city of Jakarta as the idea of the creation of photography
cityscape works in the form of buildings, tourist objects or crowd centers, vechicle lights,
the existence of the city, characterized by the city of Jaarta. By using exploration and
improvisation methods to see and study the condition of the situatuin to determine the
point of view of the object of shooting. The visualization process of photographic works
is done using a camera, wide-angle lens, tripod, remote and wide sharp space techniques
combined with a slow speed technique. To display the entire object and slow speed is
used to create a line effect from vechicle lights and buildings that look magnificent so
that an aesthetic work is produced. The works presented in the title Jakarta City Beauty
as the Object of Creating Cityscape Photography by using the slow speed technique are
clear evidence of the face of the city of Jakarta at night, and early morning in the city
of Jakarta. The concept of creating photos is the beauty of Jakarta, including buildings,
vehicles passing by, city lights, skyscrapers, downtown, downtown corners, city
atmosphere, city characteristics that become attractive sights in Jakarta. Photographic
works produced in total totaling 7 photos, the title of the photo include: People’s Crossing
Bridge (JPO) Bung Karno Stadium, Setia Budi Reservoir, HI Roundabout Stop.
keywords: city of Jakarta, cityscape, slow speed

Abstrak
Cityscape Photography kota Jakarta dengan Menggunakan Teknik Slow Speed.
Penulis bertujuan untuk mendeskripsikan kota Jakarta sebagai ide penciptaan
karya cityscape fotografi berupa gedung-gedung, objek wisata atau pusat
keramaian, lampu-lampu kendaraan, susana kota, berciri khas kota Jakarta.
Dengan menggunakan metode eksplorasi dan improvisasi untuk melihat
dan mempelajari situasi kondisi untuk menentukan sudut pandang terhadap
objek pemotretan. Proses visualisasi karya fotografi dikerjakan dengan
menggunakan alat kamera, lensa wide-angle, tripod, remote dan teknik ruang
tajam luas dikombinasikan dengan teknik slow speed. Untuk menampilkan
keseluruhan objek dan slow speed digunakan untuk menimbulkan efek garis
dari lampu kendaraan dan gedung yang menjadi terlihat megah sehingga
dihasilkan karya yang estetik. Karya-karya karya yang disajikan dalam judul
Keindahan Kota Jakarta Sebagai Objek Penciptaaan Karya Cityscape Fotografi
dengan menggunakan teknik slow speed adalah bukti nyata wajah kota
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Jakarta pada malam, dan dini hari kota Jakarta. Konsep pada penciptaan foto
adalah keindahan kota Jakarta meliputi gedung-gedung, kendaraan yang
berlalu lalang, lampu-lampu kota, gedung-gedung pencakar langit, pusat
keramaian, sudut-sudut kota, suasana kota, ciri khas kota yang menjadi
pemandangan menarik di kota Jakarta. Karya fotografi yang dihasilkan
seluruhnya berjumlah 7 foto, judul foto antara lain: Jembatan Penyebrangan
Orang (JPO) Gelora Bung Karno, Waduk Setia Budi, Halte Bundaran HI.

kata kunci: kota Jakarta, cityscape, low light, slow speed

Pendahuluan

Indonesia adalah salah satu negara yang sedang berkembang di wilayah Asia,
terutama Asia Tenggara. Seperti negara lain yang sedang berkembang selalu
melakukan peningkatan di berbagai bidang, Indonesiapun melakukan hal sama.
Salah satunya peningkatan terbesar dilakukan di kota Jakarta yang merupakan
salah satu kota besar di Indonesia. Peningkatan- peningkatan di berbagai bidang
di kota Jakarta menjadikan Jakarta menjadi kota yang berkembang di Indonesia,
perkembangan yang dapat kita amati pada kota Jakarta yaitu pembangunan
fisik khususnya di dalam merangcang tata kota. Pembangunan fisik tersebut
tidak hanya untuk memenuhi harapan masyarakat kota Jakarta saja, tetapi
juga memenuhi rencana dari pemerintah dalam mewujudkan tata kota yang
teratur dan rapi, sehingga para arsitek dan kontraktor pun bekerja sama dalam
membangun gedung- gedung, jembatan, renovasi tempat wisata yang modern
dan indah, sehingga setelah pembangunan tersebut selesai dibangun akan
menambah keindahak kota Jakarta.

Banyak keindahan tempat- tempat di Jakarta yang bisa dijadikan objek fotografi.
Dengan fotografi cityscape yaitu memotret keindahan sudut- sudut perkotaan dan
suasananya yang khas bisa dimanfaatkan oleh seorang fotografer untuk mencari
ciri khas yang unik dari tiap kota untuk dijadikan suatu gambar yang menarik
dan mengagumkan. Untuk dapat menambah keindahak Kota Jakarta menjadi
lebih nyata dan lebih menarik, pengambilan gambar melalui cityscape fotografi
dan teknik dasar fotografi dengan menggunakan teknik fotografi slow speed akan
menjadikan momen di kota Jakarta terlihat semakin istimewa, teknik tersebut
menekankan pada pencahayaan, komposisi, peralatan, pemilihan waktu, dan
lain- lain.

Foto cityscape adalah memotret keindahan sudut-sudut perkotaan dan suasananya
yang khas, kondisi geografi tiap kota berbeda satu sama lainnya, hal ini bisa
dimanfaatkan oleh seorang fotografer untuk mencari ciri khas yang unik dari
tiap kota untuk dijadikan suatu gambar yang menarik dan mengagumkan
(Paulus, 2011:78). Penulis ingin memotret suasana sudut kota pada malam hari
(cahaya rendah), yang ternyata menghasilkan gambar-gambar lebih megah
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jika dibandingan dengan pada waktu siang hari, seperti sisi kehidupan lain
dari sebuah kota. Memotret dengan cahaya rendah (low light) atau di malam
hari menawarkan kesempatan untuk menangkap cahaya terbaik pada hari itu,
memungkinkan lanskap kota untuk ditrasformasi kedalam cahaya dan warna,
dan memberi kita ruang yang tidak terbatas rentang foto yang akan diambil dan
gambar yang akan dibuat (Freeman, 2017:31). Fotografi cahaya rendah adalah
membutuhkan penguasaan tehnik fotografi yang baik dari seorang fotografer.
Tantangan utama low light photography adalah berkurangnya fleksibilitas untuk
menyeimbangkan pengaturan eksposur, seorang fotografer harus dapat dengan
cepat mengenali dan beradaptasi dengan perubahan cahaya. Untuk mendapatkan
eksposur yang benar pada low light photograhy, seorang fotografer harus dapat
menyeimbangkan kecepatan rana, apertur dan pengaturan ISO di dalam kamera.
Untuk dapat memotret pada cahaya rendah biasanya digunakan tehnik Slow
Speed, teknik Slow Speed itu adalah saat mata kita masih bisa melihat objek dengan
baik (dengan pencahayaan yang ada) namun intensitas cahayanya terlalu rendah
untuk kamera bisa menggunakan speed tinggi.

Untuk melakukan pemotretan slow speed bisa dilakukan dengan shutter speed
antara 1 sampai 25 detik, karena dengan bentangan waktu itu akan member
waktu bagi cahaya memenubhi frame kita, dan digunakan angka diafragma diatas
f/11. Dengan teknik slow speed bisa membuat halus air yang sedang mengalir
dengan lensa ditambah filter ND Griand (2002: 47-48). Dengan menggabungkan
fotografi cityscape dengan menggunakan Teknik slow speed maka akan tercipta
proses kreatif karya cityscape photography dimana didalamnya terdapat elemen
dari gedung- gedung bangunan tinggi serta dipadukan dengan cahaya dari lampu
kendaraan yang berlalu lalang, lampu-lampu gedung serta lampu- lampu jalanan
yang menimbulkan efek light trail dan star burst pada foto yang akan dihasilkan.

Berawal dari melihat bentuk bangunan gedung, lampu- lampu kota, kendaraan
yang berlalu- lalang, sudut sudut kota, gedung- gedung tinggi yang menjulang
disekitarnya yang memberikan gambaran lain tentang sebuah kota tersebut
memberikan ide untuk dapat dikembangkan dalam terciptanya proses kreatif
dengan judul “Cityscape photograpy Kota Jakarta dengan menggunakan Teknik
Slow Speed” .

Metode Penciptaan
Menurut Gustami (2007:329), melahirkan sebuah karya seni secara metodologis
melalui tiga tahapan utama, yaitu Eksplorasi (pencarian sumber ide, konsep, dan
landasan penciptaan), Perancangan (rancangan desain karya) dan Perwujudan
(pembuatan karya).
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Eksplorasi meliputilangkah pengembaraanjiwa dan penjelajahan dalam menggali
sumber ide. Langkah-langkah tersebut meliputi penggalian sumber penciptaan
baik secara langsung di lapangan maupun pengumpulan data referensi mengenai
tulisan-tulisan dan gambar yang berhubungan dengan karya.

Penulis melakukan riset terhadap keadaan lapangan mengenai daerah-daerah
khas yang memiliki arsitektur serta bangunan- bangunan Gedung modern yang
adadikotaJakarta. Untuk mendapatkan informasi tersebut, penulis menggunakan
tekik observasi ke lapangan dengan mencari beberapa titik lokasi di Jakarta yang
mempunyai ciri khas yang menggambarkan karakteristik kota Jakarta yang tidak
bisa ditemukan di kota- kota lainnya. Penulis memilih lokasi di daerah jembatan
penyebrangan yang berlokasi di Stadion Gelora Bung Karno, Waduk Setia Budi,
dan Halte Bundaran HI. Ketiga tempat tersebut cukup menggambarkanbagaimana
tampak kota Jakarta karena padatnya gedung- gedung bangunan tinggi yang
menjulang disekitarnya serta sarana dan pra-sarana public transportasi bagi
masyarakat kota Jakarta.

Dari kegiatan ini akan ditemukan tema cityscape sebagai ide penciptaan karya dan
beberapa persoalan seperti mengaplikasikan teknik slow speed dengan baik. Proses
eksplorasi dilakukan untuk menemukan ide- ide terkait tentang keindahan kota
Jakarta dan cara yang digunakan dengan melakukan observasi melihat lokasi,
mempelajari situasi dan kondisi untuk menentukan sudut pandang terhadap
objek yang akan dipotret. Langkah kedua adalah menggali landasan teori, sumber
dan referensi serta acuan visual untuk memperoleh konsep pemecahan masalah
secara teoritis, yang dipakai seperti menggali elemen estetika dari framing foto
melalui teori-teori estetika dan komposisi sebagai tahap perancangan.

Tahap perancangan terdiri dari kegiatan menuangkan ide dari hasil analisis yang
telah dilakukan ke dalam bentuk storyboard dari hasil pengamatan lapangan
untuk menentuka lokasi yang tepat untuk melakukan pemotretan, yaitu daerah
sekitar J1. Sudirman yang banyak terdapaticon-icon kota Jakarta yang baru. penulis
juga melakukan survei langsung ke lokasi tempat akan dilakukan pemotretan.
Tujuannya adalah untuk mendapatkan gambaran tentang bagaimana kondisi
pemotretan, pengambilan sudut gambar, menentukan waktu pemotretan serta
mengetahui kapan waktu terbaik untuk melakukan pemotretan.

Hasil perancangan tersebut selanjutnya diwujudkan dalam bentuk karya.
Perancangan meliputibeberapa tahapan, diantarnya mulai melakukan pemotretan
di beberapa titik dengan menggunakan berbagai percobaan peralatan seperti
lensa yang mendukung tehnik slow speed dan komposisi, serta mempersiapkan
pengaturan kecepatan rana. Ingatlah harus bersabar saat menggunakan kecepatan
ranalambat. Hasilnya tidak selalu dapat diprediksi karena mayoritas pencahayaan
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buatan kadang tidak seimbang. Ketidak pastian ini adalah merupakan bagian
dari sebuah kreativitas yang menyenangkan. Proses penciptaan karya dengan
menggunakan Teknik slow speed ini maka penulis memutuskan untuk memotret
pada malam hari untuk menampilkan efek cahaya light trail pada lampu- lampu
kendaraan serta efek lampu jalanan dan gedung- gedung yang berada di sekitar
objek pemotretan.

Berdasarkan tahapan- tahapan diatas selanjutnya akan dibuatlah proses
perwujudan karya. Visualisasi dalam seni rupa disajikan melalui karya seni
visual, proses penciptaannya sangat membutuhkan material atau media seni. Hal
ini termasuk didalamnya seperti alat, bahan, dan penguasaan Teknik. Berikut
adalah alat dan bahan yang penulis gunakan dalam membuat karya cityscape
fotografi di kota Jakarta.

Kamera yang digunakan dalam proses pembuatan karya dengan menggunakan
kamera Canon EOS 6D Body built-in Wifi and GPS adalah kamera DLSR full frame
yang teringan dan dilengkapi sensor CMOS 20.2 megapiksel dengan ketepatan
sistem AF 11 titik dan juga dilengkapi dukungan Wifi dan GPS.

Gambar 1 Canon EOS 6D
(Sumber : www.google.com/ canon 6d, 2020)

Fitur Utama Canon EOS 6D Body built-in Wifi and GPS
20.2MP Full-Frame CMOS Sensor

DIGIC 5+ Image Processor

3.0” 1.04m-Dot Clear View LCD Monitor
Full HD 1080p Video Recording at 30 fps
11-Point AF with Center Cross-Type Point
Native ISO 25600, Extended to ISO 102400
4.5 fps Shooting at Full Resolution

Built-in Wi-Fi and GPS Connectivity

iFCL 63-Zone Dual Layer Metering Sensor
In-Camera HDR & Multiple Exposure Mode
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Lensa merupakan bagian dari kamera yang sangat penting dan tidak dapat
dipisahkan oleh kamera. Lensa dilengkapi dengan diafragma sebagai pengukur
depth of field yang sekaligus sebagai pengatur cahaya yang masuk, sehingga
fotografer dengan leluasa mengatur ketajaman sesuai dengan tujuan dan maksud
tujuan pemotretan. Lensajuga diciptakan dengan berbagai ukuran dan keperluan.
Hasil yang optimal dalam pembuatan sebuah karya foto ditentukan juga oleh
lensa yang dapat menunjang penangkapan warna yang sempurna. Lensa yang
digunakan adalah lensa wide angle Canon 24- 70mm f2.8. Lensa ini memiliki
sudut pandang yang luas. Lensa ini juga memiliki ruang tajam yang sangat luas
dibandingkan dengan lensa standart. Dengan lensa ini gambar yang dihasilkan
akan terjadi distorsi.

Gambar 2. Canon 24-70mm £2.8 Gambar 3. Tripod
(Sumber: www.google.com/ Canon Lens 24- | (Sumber: www.google.com/ Tripod, 2020)
70mm £2.8, 2020)

Tripod merupakan alat bantu yang digunakan untuk menyangga kamera
berbentuk kaki 3, yang dapat diatur tinggi rendahnya sesuai keinginan. Fungsi
tripod adalah untuk membantu mengatasi goyang atau getaran saat melakukan
pemotretan.

Teknik yang digunakan dalam proses pembuatan karya fotografi ini adalah
teknik-teknik dasar fotografi. Karena teknik memotret sangat berperan dalam
pembuatan sebuah karya fotografi agar sesuai maksud dan tujuan serta tidak
menyimpang dari konsep dan tema. Teknik yang digunakan adalah:

a. Ruang Tajam Luas (Depth of Field)

Semua karya Tugas Akhir ini dibuat dengan menggunakan teknik ruang tajam
yang luas karena dalam karya-karya Tugas Akhir ini ingin menampilkan
keseluruhan objek tanpa ada yang lebih dominan. Hal tersebut dipilih karena
seluruh objek dalam karya Tugas Akhir saling berkaitan, sehingga objek detail
semua.
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b. Low Light

Beberapa karya Tugas Akhir ini dibuat dengan teknik low light. Teknik low
light digunakan agar menampilkan efek yang indah dari lampu-lampu mobil
dan motor yang berlalu lalang. Dengan menggunakan teknik low light efek dari
lampu-lampu mobil dan motor menyatu dengan lampu-lampu jalan dan gedung,
sehingga dihasilkan karya yang estetik.

Karya ini dibuat dengan penggabungan semua faktor yang ada dalam konsep
perwujudan, eksplorasi dan improvisasi, pembentukan ketiganya digabungkan
untuk mendapatkan foto yang diinginkan menjadi lebih bermakna. Foto yang
dibuat adalah foto berwarna, sehingga eksplorasi dalam karya ini ditandai
dengan warna-warna yang dapat mempengaruhi jiwa manusia yang melihatnya.
Cahaya yang digunakan dalam pengambilan gambar untuk dijadikan sebuah
foto di pembuatan karya ini adalah cahaya-cahaya lampu pada malam hari yang
menimbulkan kesan warna-warna yang menarik, ditambah improvisasi dengan
menggunakan teknik low light yang menambahkan kesan warna semakin kuat
dalam foto. Faktor terakhir yang membuat foto menjadi semakin sempurna
adalah faktor pembentukan yang merupakan komposisi dari foto. Komposisi
yang digunakan dalam membuat suatu karya sangatlah penting, karena dengan
komposisi yang berbeda-beda tapi objek yang diambil sama, makna yang
dihasilkan foto akan berbeda. Karena itulah pemilihan komposisi yang tepat
dalam pembuatan sebuah karya sangatlah penting karena mempengaruhi makna
yang tersirat dalam karya foto.

Berikut Tips dan Trik dalam pemotretan cityscape fotografi berdasarkan hasil
pengamatan penulis:

1. Pada pemotretan cityscape dibutuhkan diagframa (f) angka yang besar
misalnyaf:22, karenadibutuhkanruangtajam yangluas untuk menguatkan
detail. Untuk penggunaan ISO, bisa diatur dari rendah sampai sedang.

2. Untuk mendapatkan efek lampu seperti bintang, kita menggunakan
diafragma (f) angka besar f : 22 sehingga speed menjadi lambat. Oleh karena
itu penggunaan tripod sangat dibutuhkan untuk menghindari foto menjadi
goyang.

3. Untuk pemotretan cityscape fotografi, gambar yang diambil harus
disesuaikan dengan kondisi geografis tiap daerah yg tentunya berbeda
saru sama lain.

4. Penggunann menu M dan AV dapat dipakai pada pemotretan cityscape.

Hasil dan Pembahasan

Berikutini adalah hasil dari karya pemotretan yang dilakukan oleh peneliti beserta
deskripsi karya. Menurut Silviana Tahalea (2018:4) Deskripsi adalah proses
pengumpulan data dan fakta mengenai subjek, gambaran lingkungan, kegiatan
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kebiasaan, gaya berpakaian subjek dalam sebuah foto. Untuk mendeskripsikan
sebuah foto berarti menjawab pertanyaan yang timbul saat kita mengamati sebuah
foto, pertanyaan-pertanyaan seperti apa yang terjadi di dalam foto, apa yang kita
ketahui secara pasti di dalam sebuah foto, Jawabannya adalah hasil identifikasi
pemaknaan yang jelas dan pemaknaan yang tersembunyi.

Ketika mendeskripsikan karya seni, kita sebaiknya menyajikan informasi secara
objektif yang bersumber pada fakta yang terdapat dalam karya fotografi. Kritikus
foto mengungkapkan karya fotografi dan menguraikan proses penciptaan karya
tersebut. Dalam karya fotografi, kritikus akan mengarahkan perhatiannya pada
prinsip konfirmasi seperti warna, arah, bentuk, penggunaan baris, tekstur, volume,
dan ruang. Saat membuat deskripsi perlu dihindari interpretasi terhadap karya
seni, kesan pribadi kritikus ketika mengamati karya fotografi bukan termasuk
bagian dari deskripsi, jadi deskripsi berarti menguraikan fakta sesuai dengan
kenyataan yang sebenarnya, tanpa tafsiran yang sifatnya ilusif dan imajinatif.
Dengan teknik mendeskripsi seperti ini, tentu saja pembaca kritik mendapatkan
informasi yang lengkap. Informasi deskriptif meliputi pernyataan tentang subject
mattersfoto tersebut, media yang digunakan, bentuk-bentuk elemen design,
lingkungan sekitar, termasuk informasi tentang fotografer yang membuat foto
tersebut, waktu pengambilan foto, issue dan gejala sosial yang popular saat waktu
pengambilan foto.

e

Gambear 4. Jembatan Penyebrangan Orang (JPO) Gelora Bung Karno
(Dokumen: Robbani, 2020)

Keterangan

Camera EQOS Canon 6D
Focal length 24 mm

Shutter Speed 30 sec
Diafragma £22

ISO 100
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Karya foto diatas berjudul Jembatan Penyebrangan Orang (JPO) Gelora Bung
Karno. Sesuai dengan judul, foto ini diambil di jembatan penyebrangan orang
atau biasa disebut JPO yang terletak di Gelora Bung Karno. Foto ini diambil sekitar
pukul 02.00 WIB, terlihat warna langit hitam menunjukkan bahwa foto ini diambil
pada pagi dini hari. Foto ini diabadikan, karena tugu Jembatan Penyebrangan
Orang (JPO) ini menampakkan keindahannya lagi setelah di renovasi, bisa dilihat
dari bentuk jembatannya yang unik, lampu-lampu yang menyoroti disekeliling
jembatan, hal tersebut yang melatarbelakangi pencipta melakukan pengambilan
objek tersebut.

Pengambilan objek foto ini menggunakan £ (diafragma) : 22, shutter speed 30 detik,
ISO 100, Penggunaan shutter speed 30 detik karena ingin menonjolkan jembatan
dan langit tetap terlihat cerah, f : 22 ini menghasilkan ruang tajam yang luas
sehingga objek terlihat detail semua. Kombinasi dari f : 22 dan shutter speed
30 detik tersebut menghasilkan efek cahaya seperti lampu kota seperti bintang,
lampu kendaraan yang berlalu-lalang menghasilkan efek garis lurus. Pengaturan
tersebut digunakan karena momen ini hanya terjadi sebentar saja, setelah langit
mulai cerah lampu yang menyala akan dimatikan. ISO 100 digunakan untuk
mengurangi noise (bintik-bintik pada foto) karena kurangnya cahaya. Selain itu
wajib menggunakan alat bantu lain yaitu tripod karena akan mengurangi getaran
saat melalukan pemotretan.

Elemen visual pada foto tersebut diantaranya adalah, elemen garis. Dimana
terdapat garis imaginer pada jembatan penyebrangan pada JPO serta garis-
garis visual arsitektur dari pembuatan JPO itu sendiri yang memberikan kesan
artistik pada bentuk visualnya, serta elemen garis- garis gedung bangunan yang
menjadikan background dibelakangnya yang menambah efek visual dari susunan
garis- garis. Elemen bentuk yang tampak pada karya foto adalah bentuk jembatan
JPO itu sendiri. Bentuk JPO ditampilkan dengan posisi diagonal, yang memberi
kesan perspektif serta hatle dibawah jembatan JPO tersebut juga ditampilkan
dengan posisi diagonal memberikan perspektif yang bersinggungan. Elemen
warna pada foto tersebut tampak terlihat dari ambience lampu lampu jalanan,
jembatan, halte, serta gedung gedung disekitarnya. Warna dalam karya diatas
memberikan kesan hangat yang didukung oleh warna lampu jalanan serta
pencahayaan dari gedung- gedung belakang disekitarnya yang memberi efek
kontras antara jembatan dan gedung- gedung disekelilingnya sehingga menjadi
lebih elegan.

Pengambilan foto ini menggunakan sudut pandang mata katak (dari bawah) dan
format horizontal yang memberikan kesan luas, karena saya ingin menampilkan
suasana keindahan Jembatan Penyebrangan Orang (JPO) dan gedung- gedung
serta langit pada malam hari. Penempatan posisi Jembatan Penyebrangan
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Orang (JPO) tengah-tengah akan menimbulkan kesan kuat, karena Jembatan ini

merupakan proyek inovasi baru dari pemerintahan gubernur periode saat ini
2018-2022.

Gambar 5. Waduk Setia Budi
(Dokumen: Robbani, 2020)

Keterangan

Camera EOS Canon 6D
Focal length 24 mm

Shutter Speed 25 sec
Diafragma f14

ISO 100

Karya foto ini diambil di lokasi sekitar Waduk Setia Budi tepatnya di atas jembatan
fly over Waduk Setia Budi. Lokasi tempat foto tersebut terlihat jelas tampak Waduk
Setia Budi serta gedung gedung yang menjulang tinggi yang berada disekitarnya.
Sebuah potret yang menggambarkan bahwa di tengah padatnya pertumbuhan ibu
kota masih terdapat waduk Sumber Daya Air (SDA) untuk warga ibu kota Jakarta,
terlihat indah jika disandingkan dengan background gedung- gedung tinggi yang
berdiri gagah sekitarnya pertanda ada kehidupan metropolitan yang terbangun
disana. Hal tersebut yang melatarbelakangi untuk pengambilan objek ini.

Elemen visual pada foto tersebut diantaranya adalah, elemen garis. Dimana

terdapat garis imaginer pada jalanan di sekitar area waduk jatiluhur serta garis-
garis visual arsitektur dari gedung gedung disekitar waduk tersebut memberikan
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kesan artistik pada bentuk visualnya, serta elemen garis- garis gedung bangunan
disekitarnya yang menambah evek visual dari background foto. Warna dalam
karya diatas memberikan cold and warm yang didukung oleh warna lampu jalanan
serta pencahayaan dari gedung- gedung belakang disekitarnya serta gelapnya
langit malam yang memberi efek kontras antara suasana perkotaan pada malam
hari dengan background gedung- gedung tinggi dan cahaya lampu dari gedung-
gedung disekitarnya.

Foto ini diabadikan sekitar pukul 22.00 WIB, karena pada saat itu lampu- lampu
jalan sudah menyala semua, dan menimbulkan efek dimensi warna dan ruang.
Bisa kita lihat air waduk yang berwarna hitam namun tetap terlihat berwarna
karena efek dari lampu-lampu yang berada di pinggir sungai tersebut, memberi
kesan yang indah. Selanjutnya gedung- gedung yang berwarna-warni karena
efek dari lamu-lampu kota dan lampu jalanan juga lampu dari gedung tersebut,
menimbulkan kesan keindahan dan kekokohan. Dan langit berwarna hitam
menimbulkan kesan keanggunan. Dimensi Ruang menimbulkan efek kedalaman
pada foto tersebut. Pengambilan objek foto ini menggunakan f (diafragma):14,
shutter speed 25 detik, ISO 100. Pengaturan tersebut digunakan karena ingin
menampilkan keseluruhan suasana tersebut. Kombinasi f :14 menghasilkan
ruang tajam yang luas sehingga objek terlihat detail semua dan shutter speed
25 detik menghasilkan efek-efek cahaya seperti kendaraan yang berlalu-lalang
menimbulkan efek garis, secara tidak sengaja garis tersebut akan membawa atau
minggiring mata kita menuju point of interst suasana di sekitar gedung-gedung.
ISO 100 digunakan untuk mengurangi noise (bintik-bintik pada foto) karena
kurangnya cahaya. Selain itu wajib menggunakan alat bantu lain yaitu tripod
karena akan mengurangi getaran saat melalukan pemotretan. Pengambilan
foto ini menggunakan sudut pandang mata burung (dari atas) dan dengan format
horizontal, tepatnya di atas jembatan fly over rel kereta api daerah Waduk Setia
Budi. Karena ingin menampilkan bagaimana tampak megahnya gedung- gedung
pembangunan kota jakarta jika dilihat dari sudut pandang low angle.
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Gambar 6. Halte Bundaran HI
(Dokumen: Robbani, 2020)

Keterangan

Camera EOS Canon 6D
Focal length 24 mm

Shutter Speed 15 sec
Diafragma £22

ISO 100

Halte Busway sekaligus MRT ini baru saja diresmikan beberapa bulan lalu oleh
pemerintah gubernur DKI Jakarta dan mulai dioperasikan dan difungsikan
sebagai salah satu sarana transportasi umum di ibu kota Jakarta. Arsitektural
halte yang unik dengan dikelilingi gedung gedung tinggi di sekitarnya membuat
salah satu hal yang melatar belakangi saya untuk memotret di daerah sekitar
halte Bundaran HI.

Foto ini diabadikan sekitar pukul 21.00 WIB, pada saat malam hari. Warna hitam
pada langit tersebut memberikan kesan keanggunan pada setiap orang yang
melihatnya. Pengambilan objek foto ini menggunakan f (diafragma): 22, shutter
speed 15 detik, ISO 100, pengaturan tersebut digunakan karena ingin menampilkan
suasana bangunan tersebut. Kombinasi f : 22 menghasilkan ruang tajam yang luas
sehingga objek terlihat detail semua dan shutter speed 15 detik menghasilkan
efek cahaya, dan langit masih terlihat jelas. Efek dari cahaya lampu kendaraan
yang berlalu-lalang menimbulkan sebuah efek garis-garis yang memberikan
kesan adanya dinamika kota atau aktifitas. Sedangkan cahaya yang menyoroti
gedung tersebut menimbulkan kesan gagah, lampu-lampu kota menimbulkan
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efek bintang. ISO 100 digunakan untuk mengurangi noise (bintik bintik pada foto)
karena kurangnya cahaya. Selain itu wajib menggunakan alat bantu lain yaitu
tripod karena akan mengurangi getaran saat melalukan pemotretan.

Pengambilan foto ini menggunakan sudut pandang mata katak (dari bawah)
dan format horizontal karena ingin menampilkan bangunan dan langit tersebut
terkesan megah. Selain itu efek dari pengaturan tersebut membuat perspektif
bangunan arsitektur kota jakarta menjadi terihat lebih detail.

Kesimpulan

Kesimpulan Dari pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Karya-karyakaryamatakuliah seminar yang disajikan dalamjudul Keindahan
Kota Jakarta Sebagai Objek Penciptaaan Karya Cityscape Fotografi dengan
menggunakan teknik slow speed adalah bukti nyata wajah kota Jakarta malam,
dan dini hari kota Jakarta. Konsep pada penciptaan foto adalah keindahan
kota Jakarta meliputi gedung-gedung, kendaraan yang berlalu lalang, lampu-
lampu kota, gedung-gedung pencakar langit, pusat keramaian, sudut-sudut
kota, suasana kota, ciri khas kota yang menjadi pemandangan menarik di
kota Jakarta.

2. Proses penciptaan mengunakan alat kamera, lensa wide-angle karena memiliki
ruang tajam yang sangat luas dan gambar yang dihasilkan akan terjadi
distorsi. Tripod sangat diperlukan saat pengambilan gambar dalam cahaya
rendah untuk menghindari guncangan di kamera. Tripod memungkinkan
Anda untuk memiliki waktu rana lebih lama dan karena itu menghindari
menggunakan flash, karena akan terlihat tidak wajar dan kasar dalam foto.
Proses visualisasi karya fotografi cityscape ini menggunakan teknik ruang
tajam luas dan dikombinasikan dengan teknik low light. Penggunaan Ruang
tajam yang luas karena ingin menampilkan keseluruhan objek tanpa ada yang
lebih dominan, karena seluruh objek dalam karya tugas mata kuliah seminar
saling berkaitan, sehingga objek detail semua. Sedangakan Teknik low light
digunakan agar menampilkan efek yang indah seperti lampu-lampu mobil
dan motor menyatu membentuk garis dan lampu-lampu kota menimbulkan
efek bintang dan cahaya yang menyinari gedung menjadi terlihat megah,
dan lain lain. Sehingga dihasilkan karya yang estetik. Memotret cityscape di
kota Jakarta dapat menantang dan harus sering bereksplorasi dengan lokasi
sebagai penentuan sudut pandang, serta menentukan pengaturan kecepatan
rana. Ingatlah harus bersabar saat menggunakan kecepatan rana lambat,
hasilnya tidak selalu dapat diprediksi karena mayoritas pencahayaan buatan
dan kadang-kadang tidak seimbang. Improvisasi dalam proses pemotretan
merupakan upaya untuk mengetahui jatuhnya cahaya terhadap objek,
merupakan faktor penting dalam memutuskan waktu yang tepat untuk
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melakukan pemotretan cityscape fotografi. Ketidakpastian adalah bagian dari
kreativitas yang menyenangkan.
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